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ABSTRAK

Pariwisata merupakan andalan pemasukan di negara di dunia,pariwisata
memberikan kontribusi yang signifikan kepada perekonomian indonesia. Pantai
Pelawan yang terdapat di Desa Pangke, Kecamatan Meral Barat Kabupaten
Karimun ini salah satu objek wisata unggulan yang dapat menarik wisatawan
untuk hadir di pantai pelawan. Namun sejauh ini permasalahan yang dihadapi
dalam pengelolaan maupun pengembangan wisata bahari yang terletak di Desa
Pangke ini yaitu sangat kurangnya perhatian pemerintah setempat, hal ini dapat
dilihat bahwa wisata bahari di Desa Pangke ini umumnya hanya dikelola dan
dikembangkan oleh masyarakat setempat. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui dalam pengelolaan objek wisata pantai pelawan kabupaten karimun
dengan teori solidaritas menurut Emile Durkhem. Jenis penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian (1) Solidaritas
masyarakat terbentuknya hubungan sadar wisata ini sudah berjalan dengan lancar
dalam interaksi sesame pokdarwis dan masyarakat, (2) Solidaritas Masyarakat
dalam pengelolaan objek wisata pantai tindak lanjut dari masyarakat memadai
hingga saat ini (3) Kolaborasi Pokdarwis dalam pengelolaan objek wisata pantali
pelawan beberapa masyarakat sudah sadar akan kebersihan di pantai pelawan
tetapi ada juga keluhan dari pengunjung terkait pengaduan pokdarwis.
Kesimpulan dari Solidaritas masyarakat dalam Pengelolaan Objek Wisata Pantai
Pelawan Di Kecamatan Meral Barat Kabupaten Karimun dengan melihat pada
Solidaritas masyarakat masih sangat kurang, hal itu terlihat dari kurangnya
Pengelolaan Objek Wista Pantai Pelawan dan terdapat dalam pengelolaan objek
wisata pantai pelawan yang kurang perawatan sarana dan prasarana sehingga
pengelolaan ini masih belum memadai dan keluhan pengunjung terkait kurangnya
pelayanan pengaduan ketika ada masalah.
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ABSTRACT

Tourism is the mainstay of income in countries in the world. Tourism makes a
significant contribution to the Indonesian economy. Pelawan Beach, which is
located in Pangke Village, Meral Barat District, Karimun Regency, is one of the
leading tourist attractions that can attract tourists to come to Pelawan Beach. But
so far the problems faced in the management and development of marine tourism
located in Pangke Village are the lack of attention from the local government. It
can be seen that marine tourism in Pangke Village is generally only managed and
developed by the local community. The purpose of this study is to find out the
management of Pelawan beach tourism objects in Karimun Regency with the
theory of solidarity according to Emile Durkhem. This type of research uses a
qualitative descriptive analysis technique. The results of the study (1) Community
solidarity in the formation of a tourism-aware relationship has been running
smoothly in the interaction between Pokdarwis and the community, (2)
Community Solidarity in managing beach tourism objects follow-up from the
community is adequate to date (3) Pokdarwis collaboration in managing tourism
objects Pelawan Beach, some people are already aware of the cleanliness of
Pelawan Beach, but there are also complaints from visitors regarding Pokdarwis
complaints. Conclusion from Community Solidarity in the Management of
Pelawan Beach Tourism Objects in Meral Barat District, Karimun Regency by
looking at Community Solidarity is still very lacking, this can be seen from the
lack of Management of Pelawan Beach Wista Objects and there is in the
management of Pelawan Beach attractions which lack maintenance of facilities
and infrastructure so that this management is still inadequate and visitor
complaints are related to the lack of complaint services when there are problems.
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